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ABSTRAK

Rahmawati Arif 2019, Peningkatan hasil belajar matematika melalui model
pembelajaran problem posing tipe post solution posing dengan media LKS pada materi
relasi dan fungsi bagi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Labakkang. Skripsi. Dibimbing
oleh Hj. A. Erni Ratna Dewi dan Rahmat Kamaruddin. Program Studi Pendidikan
Matematika STKIP Andi Matappa Pangkep.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam
dua siklus serta menggunakan instrument penelitian berupa lembar tes hasil belajardan
lembar observasi aktivitas siswa. Tiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan
yangmeliputiperencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subyek penelitian
ini adalah siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Labakkang dengan jumlah 29 siswa yang
terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran problem posing tipe post solution
posing dengan media LKS dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa.Hal
ini ditunjukkan dengan peningkatan aktivitas siswa yang dapat dilihat dari
terpenuhinya kategori aktivitas siswayang berapada pada rentang interval toleransi
persentase waktu ideal dari siklus I kesiklus IIdan peningkatan rata-rata hasil belajar
siswa sebesar 79,65 pada siklus I meningkat menjadi 85,41 di siklus II, sedangkan
untukketuntasan belajar siswa dari siklus I yaitu 82,7% menjadi 96,6% pada siklus IL

Kata Kunci : Hasil Belajar, Problem Posing Tipe Post Solution Posing, LKS,
Barcode
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013
tentang standar nasional pendidikan menjelaskan bahwa bahan kajian matematika
meliputi berhitung, ilmuukur dan aljabar dimaksudkan untuk mengembangkan logika
dan kemampuan berpikir peserta didik. Selain itu matematika merupakan sarana
berpikir yang sangat diperlukan dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis
dan kritis siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Hasibuan & Moedjiono (dalam Putu
Evi Paramithasari Wardana &Tjang Daniel Chandra: 2017, 1) yang menjelaskan bahwa
proses berpikir dapat dilihat melalui pertanyaan yang diajukan siswa karena salah satu
tujuan dari bertanya adalah merangsang kemampuan siswa berfikir.

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern,
mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir
manusia. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi dimasa depan diperlukan
penguasaan matematika sejak dini. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika
merupakan mata pelajaran yang diberikan pada setiap jenjang pendidikan dari mulai
pendidikan dasar. Namun kenyataannya masih banyak siswa yang kurang senang, dan
takut menemui permasalahan dalam mata pelajaran matematika. Tidak jarang pula
adasiswa yang mengeluhkan bahwa matematika dianggapnya sebagai pelajaran yang

membosankan, menjenuhkan ataupun banyak sebutan lain yang bernilai negatif.



Untuk menghilangkan kesan negatif yang sudah melekat pada siswa, guru harus
inovatif dan kreatif dalam memilih model pembelajaran dan media pembelajaran yang
tepat dan sesuai dengan kondisi siswa dan penyampaian materi yang diajarkan,
sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan dan penyampaian materi yang
diajarkan tersampaikan dengan mudah.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki pengaruh yang sangat besar
dalam kehidupan manusia. Dalam bidang pendidikan sebagai salah satu bagian yang
tidak terpisahkan dari proses pendewasaan manusia tentu disatu sisizmemiliki andil
yang besar bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut, namun disisi
lain pendidikan juga perlu memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
agar mampu mencapai tujuannya secara efektif dan efisien. Dengan kemajuan
teknologi, segala hal menjadi tanpa batas (borderless) dengan penggunaan daya
komputasi dan data yang tidak terbatas (unlimited), karema dipengaruhi oleh
perkembangan internet. dan teknologi digital yang pasif sebagai tulang punggung
pergerakan dan konektivitas manusia dan mesin. (Harususilo dalam Muhammad
Takdir: 2018)

Pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Penggunaan media dalam proses pembelajaran merupakan salah
satu upaya untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan berkualitas.
Menurut Latuheru (dalam Muhammad Takdir: 2018), penggunaan media dalam proses
pembelajaran bertujuan agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara tepat-guna

dan berdaya guna sehingga mutu pendidikan dapat ditingkatkan. Dalam kenyataannya



retensi siswa atau daya tangkap siswa sangat dipengaruhi oleh model aktivitas belajar
yang dilakukan guru. Siswa hanya dapat menyerap 5% bahan pembelajaran apabila
aktivitas ceramah dilakukan oleh guru dalam membelajarkan siswa. Sedangkan apabila
aktivitas belajar dilakukan dengan teman sebaya, daya retensi siswa mencapai 90%.
Ali Muhson (dalam Muhammad Takdir, 2018)

Penelitian Eyler dan Giles (dalam Muhammad Takdir, 2018) membuktikan bahwa
keefektifan pembelajaran dipengaruhi oleh media yang digunakan guru. Mereka
menemukan bahwa model pembelajaran yang letaknya paling atas dalam kerucut,
yakni pembelajaran yang hanya melibatkan simbol-simbol verbal melalui sajian teks
adalah pembelajaran yang menghasilkan tingkat abstraksi paling tinggi. Pembelajaran
yang paling efektif adalah pembelajaran yang berada pada dasar kerucut, yakni terlibat
langsung dengan pengalaman-pengalaman belajar yang bertujuan. Tingkat abstraksi
pada model pembelajaran ini sangat rendah sehingga memudahkan siswa dalam
menyerap pengetahuan dan keterampilan baru.

Suasana belajar matematika yang menyenangkan dapat meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. Guru harus dapat
memfasilitasi anak agar berkembang sesuai dengan potensi yang dimiliki secara
optimal dan membuat siswa aktif dalam belajar sehingga pada akhirnya tujuan utama
dari pembelajaran matematika dapat tercapai.

Pembelajaran matematika sekolah sejauh ini, sebagian besar sudah menerapkan
kurikulum 2013. Dimana siswa diposisikan sebagai subjek dan guru sebagai fasilitator

yang mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran dan siswalah yang dituntut aktif



dalam proses pembelajaran. Namun, dalam penerapan kurikulum 2013 sebagaian besar
guru masih mengalami kesulitan dalam mengarahkan siswa-siswa yang kurang aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga diperlukan inovasi dalam strategi pembelajaran
baik itu menggunakan metode atau model pembelajaran yang baru dan menggunakan
media pembelajaran yang menarik. Hal ini bertujuan untuk mencapai tujuan dari
kurikulum yang diterapkan dan memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas.

Berdasarkan observasi awal di. SMP Negeri 1 Labakkang menunjukkan bahwa
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mata pelajaran matematika
karena siswa malu bertanya kepada guru tentang masalah-masalah yang dihadapi oleh
siswa tersebut, sehingga kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika
masih rendah. Ini dapat dilihat dari rata-rata nilai hasil ulangan harian matematika yang
diperoleh masih kurang memuaskan dan rata-rata nilai belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu > 70.

Berdasarkan hasil observasi di sekolah, bahwa nilai matematika siswa SMP Negeri
1 Labakkang masih rendah sehingga perlu ditingkatkan. Hasil wawancara peneliti
dengan guru matematika yang mengajar di kelas VIII bahwa penguasaan materi
matematika oleh siswa masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
hasil ulangan harian siswa yang masih dibawah standar yaitu sekitar 65% dari total
siswa. Sedangkan standar ketuntasan minimal SMP Negeri 1 Labakkang adalah 70
dari skor maksimal 100. Sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas belajar bila terdapat
minimal 70% yang telah mencapai nilai standar. Hal ini membuktikan bahwa tingkat

ketuntasan siswa masih rendah.



Untuk mengatasi masalah tersebut maka peneliti mempertimbangkan menerapkan
salah satu model pembelajaran yaitu model pembelajaran problem posing dimana
dengan model pembelajaran ini siswa akan kreatif, karena melalui model pembelajaran
ini siswa diharapkan akan lebih mendalami pengetahuan dan menyadari pengalaman
belajar. Selain itu Rusefendi (dalam Rio Yogy Irvananto dkk: 2013, 2) mengatakan
bahwa upaya membantu siSwa memahami soal dapat dilakukan dengan menulis
kembali soal tersebut dengan kata-katanya sendiri, menuliskan soal dalam bentuk lain
atau dalam bentuk operasional. Kegiatan inilah yang dikenal dengan istilah problem
posing. Oleh karena itu melalui pembelajaran problem posingini siswa diharapkan
dapat membuat soal sendiri yang tidak jauh beda dengan soal yang diberikan oleh guru
dan dari situasi-situasi yang ada sehingga siswa terbiasa dalam menyelesaikan soal
termasuk soal cerita dan diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
siswa. Salah satu media yang cocok digunakan dalam model problem posing adalah
lembar kegiatan siswa (LKS) yang merupakan lembaran-lembaran yang berisi langkah-
langkah kegiatan yang akan dikerjakan dan didiskusikan oleh siswa secara bersama
untuk mendapatkan penyelesaian yang benar. Dalam hal peneliti mengkolaborasikan
penggunaan LKS dengan konsep gamifikasi. Menurut Sitorus (2016), gamifikasi
adalah penggunaan elemen-elemen game dan teknik design game dalam konteks non-
game. Elemen game yaitu seperti poin, lencana, tingkatan, narasi dan sebagainya, tapi
seiring perkembangannya inti dari gamifikasi saat ini adalah bagaimana untuk
membangun motivasi. Penggunaan gamifikasi saat ini telah diterapkan secara luas

dibidang non game/hiburan, melainkan digunakan juga untuk pendidikan dan dunia



bisnis. Gamifikasi digunakan untuk menarik dan memotivasi orang untuk
menggunakan produk dan akhir-akhir ini gamifikasi juga digunakan untuk
mempengaruhi perilaku.

Relasi dan fungsi merupakan materi penting yang harus dipelajari dan dipahami
oleh siswa. Dengan memahami materi relasi dan fungsi diharapkan siswa mampu
menggunakan konsep tersebut untuk mempelajari selanjutnya, misalnya . untuk
mempelajari konsep relasi dan fungsi serta bagaimana menentukan domain, kodomain,
renge dan menyajikannya dalam bentuk diagram batang, diagram  kartesius serta
himpunan pasangan berurutan. Selain itu siswa juga diharapkan mampu menerapkan
konsep relasi dan fungsi untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Model Pembelajaran
Problem Posing Tipe Post Solution Posing dengan Media LKS Pada Materi Relasi
dan Fungsi bagi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Labakkang”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diambil adalah:

Seberapa besar peningkatan hasil belajar matematika melalui model pembelajaran

problem posing tipe post solution posing padamateri relasi dan fungsi dengan

media LKS pada siswa kelas VIIT di SMP Negeri 1 Labakkang?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:



BAB I
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Belajar

Menurut pengertian secara psikologis (dalam Slameto: 2015, 2-3), belajar
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar
dapat didefinisikan sebagai berikut: “belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.”

Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali, baik sifat
maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang
merupakan perubahan dalam arti belajar. Kalau tangan seorang anak menjadi
bengkok karena patah tertabrak mobil, perubahan semacam ini tidak dapat
digolongkan ke dalam perubahan dalam arti belajar. Demikian pula perubahan
tingkah laku seseorang yang berada dalam keadaan mabuk, perubahan yang terjadi
dalam aspek-aspek kematangan, pertumbuhan, dan perkembangan tidak termasuk

perubahan dalam pengertian belajar.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha nyata
seseorang dalam melakukan perubahan terhadap tingakah laku dan pola pikirnya,
melalui pengalaman-pengalamannya unutk menjadi lebih baik.

2. Pembelajaran Matematika

Atwood (dalam hasratuddin, 2015: 138) mengatakan bahwa pola
pengajaran tradisional seperti pengajaran satu arah, guru lebih aktif menjelaskan
dan memberi informasi, tidak membantu siswa mengembangkan keterampilan
berpikir dan kecerdasan interpersonal yang baik. Sehubungan dengan itu, maka ada
suatu pertanyaan mendasar yang perlu dipertimbangkan, yaitu: bagaimana
matematika dapat diajarkan lebih baik, bagaimana anak-anak didorong untuk
tertarik dan berminat pada matematika, bagaimana cara sesungguhnya anak-anak
belajar matematika, dan apa yang merupakan nilai dari matematika bagi mereka?

Treffers, De Moor dan Feijs (dalam hasratuddin, 2015: 138-139)
mengatakan bahwa ada tiga pilar dalam membangun pendidikan matematika agar
bermakna akan nilai-nilai matematik, moral dan watak keperibadian individu serta
keunggulaan komparatif dalam pola pikir, pola sikap dan pola tindak, yaitu;
konstruktif, interaktif dan reflektif.
a. Konstruktif

Sifat ini menyatakan bahwa belajar matematika merupakan aktivitas

konstruksi, yaitu siswa menemukan sendiri konsep, prinsip atau prosedur untuk

dirinya sendiri. Siswa mengkonstruksi secara internal, representasi mental yang
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dapat mengkonkritkan gambaran-gambaran, skemata, prosedur-prosedur, metode
kerja pada level simbol yang abstrak, intuisi-intuisi, konteks-konteks, skemata
penyelesaian, atau melalui percobaan-percobaan. Ciri dari sifat konstruktif ini
adalah siswa menemukan sendiri prosedur pemecahan dari suatu masalah
kontekstual. Jadi tahap ini merupakan pengakraban siswa terhadap lingkungannya.
b. Interaktif

Karakteristik ini menjelaskan bahwa belajar bukan hanya aktivitas individu
tetapi sesuatu yang terjadidalam masyarakat dan berhubungan dengan konteks
sosial kultural.

c. Reflektif

Refleksi atau metakognisi dapat didefinisikan sebagai pertimbangan yang
sadar tentang pengalaman sendiri, sering menjadi penghubung antara ide dengan
perbuatan. Refleksi mengingat ke belakang atas pengalamannya sendiri, dan
mengambil pengalaman sebagai objek berpikir kritis.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah suatu pembelajaran yang di dalamnya guru menjelaskan dan
memberikan informasi mengenai materi yang diajarkan untuk mengembangkan
keterampilan berfikir dan kecerdasan interpersonal siswa. Yang dibangun dengan
tiga sifat yaitu konstruktif (pola pikir), interaktif (pola sikap), reflektif (pola tindak).
3. Model Pembelajaran

Model merupakan suatu istilah yang berhubungan, rancangan, atau pola.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam Isrok’atun dan Amelia Rosmala,
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2018: 35) mengatakan bahwa model merupakan suatu pola (ragam, acuan, dan
sebagainya) dari sebuah hal yang ingin dibuat atau dihasilkan. Istilah model dalam
lingkup proses pembelajaran diartikan sebagai suatu pola, yang memberikan nuansa
pembelajaran agar berlangsung secara optimal. Sebagai suatu pola pembelajaran,
terdapat bagian-bagian yang dipadukan secara terurut sehingga menjadi rancangan
yang utuh.

Miftahul Huda (dalam Isrok’atun dan Amelia. Rosmala, 2018:"26)
berpendapat bahwa model pengajaran sebagai rencana atau pela yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum. Mendesain materi-materi insrtusional dan
memandu proses pengajaran diruang kelas atau di-setting yang berbeda.Indrawati
(dalam Isrok’atun dan Amelia Rosmala, 2018: 27) menyatakan model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur - sistematik dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu

Alimah dan Marianti (dalam Isrok’atun dan Amelia Rosmala, 2018: 36)
menyatakan model pembelajaran merupakan cara pembelajaran yang memiliki
tujuan dan sintaks tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan pendapat Mulyatiningsih (dalam Isrok’atun dan Amelia Rosmala, 2018: 36)
bahwa model pembelajaran merupakan suatu .stilah yang digunakan untuk
menggambarkan penyelenggaraan proses belajar mengajar dari awal sampai akhir.
Sintaks penyelenggaraan model pembelajaran diterapkan dengan berbagai macam
kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan karakteristik model tersebut. Guru

dapat merancang langkah-langkah pembelajaran yang mengacu pada sintaks model
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pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran sebagai pola interaksi siswa
dengan guru di dalam kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, metode, dan
teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
Maulana (dalam Isrok’atun dan Amelia Rosmala, 2018: 36)

Berdasarkan beberapa pandapat yang telah dikemukakan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa model pembelajaran merupakan suatu pola rancangan yang
menggambarkan proses interaksi siswa dengan guru, yang mengacu pada sintaks
pembelajaran mulai dari awal sampai akhir dengan menerapkan berbagai macam
cara belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Model pembelajaran
dijadikan sebagai rancangan secara keseluruhan yang mencakup pendekatan,
strategi, metode, teknik, dan taktik dalam proses pembelajaran.

4. Model Pembelajaran Problem Posing

a. Pengertian Problem Posing
Menurut M. Thobroni (2016: 281) Di dalam proses belajar mengajar,
guru harus memiliki strategi agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai secara
efektif dan efisien. Maka, penguasaan materi saja tidak mencukupi. Salah satu
langkah untuk strategi ini adalah harus menguasai berbagai teknik penyampaian
materi dan juga dapat menggunakan metode yang tepat dalam proses belajar
mengajar sesual materi yang digunakan oleh guru adalah untuk menyampaikan
informasi kepada siswa agar mereka dapat memiliki pengetahuan, keterampilan,
dan sikap. Kemudian untuk mengetahui tentang pengertian model Problem

Posing adalah sebagai berikut:



BAB III

METODE PENELITTAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut
Sugiyono (dalam Aryani Aeni Hidayah: 2013) penelitian kualitatif adalah
penelitian yang mengkaji perspektif partisipan dengan. strategi-strategi yang
bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami
fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Dengan demikian arti
atau pengertian penelitian kualitatif tersebut merupakan penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK). Penelitian yang lebih difokuskan pada situasi kelas atau yang
lazim dikenal dengan classroom action research . Sanjaya (2014: 149)
mengemukakan PTK. (Penelitian Tindakan Kelas) adalah proses pengkajian
masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dan upaya untuk
memecahkannya dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam

situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari tindakan tersebut
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan identifikasi di atas, maka fokus penelitian dalam penelitian ini
adalah bagaimana penerapan model pembelajaran problem posing tipe post solution
posing dengan memanfaatkan media Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam upaya
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada materi pokok relasi dan fungsi bagi siswa
kelas VIII di SMP Negeri 1 Labakkang.
C. Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Labakkang J1. Bontowa Raya
No. 9 Labakkang Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020
selama kurang lebih satu bulan
3. Bidang kajian
Bidang kajian dalam penelitian ini yaitu pada mata pelajaran Matematika kelas
VIII pada pokok bahasan relasi dan fungsi.
4. Subjek Penelitian
Subjek tindakan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan
siswa kelas VII.LBSMP Negeri 1 Labakkang yang terdiri dari 29 orang siswa,

siswa laki-laki berjumlah 12 orang dan siswa perempuan berjumlah 17 orang.
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perempuan.
D. Prosedur dan Disain Penelitian
Ide tentang penelitian pertama kali dikembangkan oleh Kurt Lewin pada tahun
1946 (Ridwan Abdullah Sani dan Sudiran, 2017: 1) yang memperkenalkan 4 langkah
PTK, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Berikuturaian rancangan
tindakan dalam penelitian tindakan kelas dilakukan sebanyak n siklus, dengan
perincian sebagai berikut:
1. Siklus 1
a. Tahap Perencanaan
Dalam hal ini meliputi kegiatan sebagai berikut:
e Menelaah kurikulum pada materi yang akan diajarkan
e Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar kerja
siswa
e Membuat lembar observasi aktivitas belajar siswa
e Membuat soal tes hasil belajar
b. Tahap Pelaksanaan
Siklus-1 dilaksanakan selama 3 kali kegiatan pembelajaran dengan
rincian tindakan sebagai berikut:
1) Penyajian Materi
e (Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

pada materi tersebut dan memotivasi siswa belajar
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¢ Guru memulai pembelajaran dengan mengajukan masalah yang dipilih
bagi siswa
e Guru menyampaikan informasi kepada siswa dengan jelas
mendemonstrasikan atau lewat bahan bacaan
o Guru menjelaskan dan membimbing kelompok-kelompok belajar pada
saat mereka mengerjakan tugas
¢ Guru pendampingi dan membimbing siswa dalam mengerjakan LKS
yang berisi soal dalam bentuk barcode
e Guru bersama siswa membahas permasalahan yang didiskusikan oleh
masing-masing kelompok
2) Tes Tertulis
Guru mengevaluasi hasil belajar dengan memberikan soal latihan
yang ada di dalam LKS secara berkelompok tentang materi yang telah
dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.
¢. Tahap Observasi
Pada tahap ini dilakukan observasi dengan menggunakan lembar
observasi yang telah dibuat serta dilaksanakan evaluasi terhadap:
¢ Siswa memperhatikan/mendengarkan informasi dan mencatat apa yang
disampaikan guru.

e Siswa membaca materi pelajaran yang diajarkan dibuku siswa/cetak
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e Siswa bekerjasama dengan teman satu kelompok dalam merumuskan
soal/pertanyaan.
e Siswa aktif dalam mengajukan soal/pertanyaan
e Siswa aktif berdiskusi dengan teman satu kelompok dalam memahami,
merumuskan, cara  penyelesaian, melaksanakan dan menafsirkan
hasilnya. Mempresentasikan jawaban dan mencatat yang disampaikan
teman
e Siswa menjawab/ menanggapi pertanyaan teman atau guru
e Siswa aktif dalam membuat kesimpulan
e Siswa kegiatan peserta didik di luar tugas, misalkan tidak
memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan tugas mata pelajaran lain,
atau kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan aktivitas KMB,
misalnya main, tidur, dsb.
d. Tahap Refleksi
Pada akhir siklus akan dilakukan evaluasi untuk mengetahui apakah ada
peningkatan aktivitas dan hasil belajar melalui penerapan model problem
posing tipe post solution posing dengan menggunakan media LKS. Hasil
yang diperoleh akan dikumpulkan dan dianalisis serta akan diperoleh
informasi untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan yang dicapai oleh
siswa pada akhir siklus 1 serta untuk mengetahui hal-hal yang masih perlu

untuk diperbaiki pada siklus berikutnya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas hasil-hasil penelitian pada siklus I dan II, karena pada
siklus II peneliti telah melihat adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa
kelas VIII B SMP Negeri | Labakkang. Adapun data perubahan aktivitas siswa secara
umum diperoleh dari lembar observasi aktivitas siswa yang dianalisis secara kualitatif,
serta data hasil tes akhir siklus I dan II yang dianalisis secara kuantitatif. Hasil
observasi dan evaluasi, serta refleksi pada siklus I dan siklus II akan dibahas sebagai

berikut:

A. Hasil Penelitian
1. SIKLUSI
a. Tahap Perencanaan
Pembelajaran pada siklus I ini terdiri dari 3 kali pertemuan dengan berdurasi
2X40 menit, 2X40 menit dan 2X40 menit. Hal ini dikarenakan dalam satu minggu
jumlah jam pelajaran matematika adalah 2 jam 40 menit untuk dua kali pertemuan,
kemudian dilanjutkan satu pertemuan lagi diminggu selanjutnya sehingga dalam
siklus I ini jumlah jam pelajaran yang ditempuh adalah 4 jam.
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus I adalah
peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dilengkapi
dengan lembar kerja siswa (LKS) untuk setiap pertemuan. Materi yang diajarkan pada

siklus I adalah memahami konsep relasi dalam kehidupan sehari-hari yang dibawa ke
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dalam bentuk matematika serta penyajian relasi (diagram panah, himpunan pasangan
berurutan, dan diagram kartesius), karakteristik fungsi, domain, kodomain dan range.
Untuk membantu siswa dalam memahami materi yang akan dipelajari peneliti
membagi siswa dalam bentuk kelompok untuk berdiskusi agar supaya membantu
siswa lebih  mudah memahami materi yang diajarkan sesuai. dengan model
pembelajaran yang digunakan. Selain itu peneliti juga telah menyiapkan lembar
observasi aktivitas siswa yang akan diisi oleh seorang observer disetiap pertemuan
dalam siklus 1.
b. Tahap Pelaksanaan

Pembelajaran pada siklus I ini terdiri dari 3 pertemuan dengan menerapkan
model pembelajaran problem posing tipe post solution posing dengan media LKS
yang dapat memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan sehingga
pelajaran matematika yang dipelajari tidak menjadi abstrak bagi siswa. Adapun
materinya adalah memahami konsep relasi dalam kehidupan sehari-hari yang dibawa
kedalam bentuk matematika serta penyajiannya dalam bentuk diagram panah,
himpunan pasangan berurutan, dan diagram kartesius (pertemuan ke-1), memahami
karakteristik fungsi dalam bentuk pembuatan kata sandi (pertemuan ke-2) dan
menentukan dan mencari domain, kodomain, range dari suatu fungsi (pertemuan ke-

3)

1) Pertemuan ke-1/Jum’at, 06 September 2019
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Pertemuan pertama berlangsung selama 2X 40 menit (1 jam 20 menit).
Siswa yang hadir pada pertemuan ini ada 26 orang artinya 4 orang siswa tidak
hadir yaitu orang 2 izin dan 2 orang tanpa keterangan.

Pada pertemuan ini peneliti bertindak sebagai guru. Materi yang
disampaikan adalah konsep relasi dan penyajiannya ke dalam bentuk diagram
panah, himpunan pasangan berurutan dan digram kartesius. Pelajaran dimulai
dengan guru menanyakan kepada siswa konsep relasi dalam kehidupan seperti
silsilah keluarga serta merumuskan pengertiannya, sebagian besar siswa belum
paham konsep relasi. Kegiatan pertama guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai setelah itu guru menginformasika secara garis besar model
pembelajaran yang akan digunakan yaitu problem posing tipe post solution
posing, sekaligus menjelaskan materi cara menyajikan relasi ke dalam bentuk
diagram panah dengan membuat garis panah dari dua himpunan yang
dipasangkan dengan aturan tertentu, begitu pula dengan cara himpunan pasangan
berurutan dan diagram kartesius. Setelah itu kegiatan kedua guru membagi siswa
ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 5-6 orang lalu meminta siswa
untuk berkumpul bersama teman kelompoknya masing-masing dan memberi
nama untuk kelompok mereka, walaupun banyak yang kurang senang dengan
teman kelompoknya. Nama-nama kelompoknya diambil dari nama buah yaitu
kelompok 1 (Pisang), kelompok 2 (Jeruk), kelompok 3 (Semangka), kelompok 4

(Anggur) dan kelompok 5 Belimbing).
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Selanjutnya kegiatan ketiga, guru memberikan lembar kerja
siswa(LKS) di masing-masing kelompok, sebelum dibagikan guru menjelaskan
maksud dari lembaran tersebut. Kemudian bersama kelompok masing-masing
mendiskusikan dan mengerjakan Lembar Kerja Siswa dengan tenang, kemudian
kegiatan keempat setelah mengerjakan LKS masing-masing kelompok secara
bergantian memaparkan jawaban hasil diskusi mereka dan memberikan
kesempatan kepada kelompok yang lain untuk mengajukan pertanyaan mengenai
jawaban dari kelompok yang tampil apabila memiliki jawaban atau hasil yang
berbeda dengan kelompok yang lain, begitupun dengan kelompok-kelompok
yang akan tampil selanjutnya. Setelah masing-masing kelompok naik yang
memaparkan jawabannnya masing ternyata ada satu kelompok yang memiliki
jawaban yang berbeda yaitu kelompok Belimbing karena mereka memiliki
jawaban yang berbeda sehingga munculah beberapa pertanyaan dari kelompok
lain dan merekapun menjawab sesuai dengan apa yang mereka pahami. Setelah
semua kelompok sudah maju untuk memaparkan jawabannya masing-masing
guru meluruskan jawaban mereka dan memberi pujian tepuk tangan untuk
anggota kelompok yang berani mengungkapkan pendapatnya.

Setelah itu kegiatan kelima, guru membimbing untuk menyimpulkan
pelajaran hari ini, beberapa siswa berani mengungkapkan pendapatnya tentang
kesimpulan pelajaran hari ini. Dan hasil kesimpulan dari pelajaran hari ini yaitu

dalam menyatakan suatu relasi dalam beberapa bentuk seperti diagram panah,
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himpunan pasangan berurutan dan diagram kartesius harus memperhatikan
hubungan atau aturan khusus yang menghubungkan kedua himpunan tersebut.

2) Pertemuan ke-2/Sabtu, 07 September 2019

Pertemuan kedua ini berlangsung selama 2 X 40 menit (1 jam lebih 20
menit pelajaran). Siswa yang hadir pada pertemuan kedua ini ada 29 orang dan
siswa yang izin ada l.orang.

Pelajaran dimulai dengan sedikit mengulang materi yang telah
dipelajari kemarin karena pada pertemuan ini adalah kelanjutan materi relasi yang
kemarin dimana pada materi ini kita membahas mengenai karakteristik fungsi,
model pembelajaran yang digunakan juga sama dengan pertemuan sebelumnya.
Kegiatan pertama guru menjelaskan mengenai karakteristik fungsi dengan
member contoh pada pembuatan kata sandi yang bersifat rahasia yang hanya
dapat dipecahkan dengan menggunakan aturan khusus. Kemudian, dengan
kelompok yang sama seperti pertemuan pertama siswa berkumpul dengan
kelompok masing-masing.

Kemudian kegiatan ketiga membagikan lembar kerja siswa tentang soal
membuat kata sandi dari suatu kalimat atau sebaliknya, guru memerintahkan
semua siswa membaca petunjuk dari LKS, setelah itu semua anggota kelompok
berdiskusi dengan memperhatikan LKS masing-masing yang setiap soal sudah
tertera barcode, dimana guru menjelaskan dan memperkenalkan barcode yang

berisi soal ini nantinya akan digunakan pada pertemuan selanjutnya untuk
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti
menyimpulkan bahwa:
Dilihat dari indikator keberhasilan yaitu rata-rata hasil belajar peserta
didik mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan sekolah bersangkutan
70 dari skor ideal 100, sudah dikategorikan tuntas secara individu. Tercapainya
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan sekolah bersangkutan yakni
70 atau secara klasikal dengan pensentase 85%.
Dalam penelitian ini terdapat peningkatan hasil belajar matematika
siswa melalui model pembelajaran problem posing tipe post solution posing. Hal
ini terlihat pada peningkatan skor rata-rata hasil belajar siklus I yaitu 79,65
menjadi 85,41 pada siklus II
E. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian tindakan kelas melalui model
pembelajaran problem posing tipe post solution posing dengan media LKS untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa yang telah dilaksanakan,

peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak antara lain sebagai berikut:
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1. Bagi Guru
Guru matematika khususnya pada ini, disarankan dapat menggunakan
model pembelajaran problem posing tipe post solution posing dengan media LKS
yang mana dalam proses penyajian soal dalam LKS berupa barcode dan siswa
dapat menggunakan smartphone mereka untuk mencari soal tersebut dengan
mengunakan aplikasi seanbarcode dan dalam penyelesaiannya siswa. harus
mencari soal itu dengan cara berpencar atau semacam petualangan mencari monster
berupa soal yang akan dipecahkan, sehingga semangat dan aktivitas siswa dikelas
bisa produktif karena siswa akan tertarik pada apa yang sering mereka gunakan
seperti smartphone.
2. Bagi Siswa
Bagi siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Labakkang diharapkan mampu
untuk membangun dan meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran dalam
hal ini aktif dalam hal positif, dan memupuk keberanian untuk bertanya, melatih
diskusi dan bertanggungjawab serta yakin pada diri sendiri, tidak bergantung pada
orang lain dan tidak putus asa dalam mengerjakan tugas yang diberikan serta
menanamkan sikap ingin berprestasi tinggi di sekolah.
3. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain ketika diterapkan model pembelajarn problem posing
tipe post solution posing hendaknya peneliti benar-benar merencanakan proses
pembelajaran dengan baik agar supaya siswa tidak cepat bosan dengan model yang

diterapkan. Peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan model pembelajaran
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problem posing tipe post solution posing dengan metode yang lebih bervariatif lagi
untuk meningkatkan aktivitas, hasil belajar dan asek-aspek yang lain.
4. Saran atas kendala yang dihadapi

Selama proses penelitian berlangsung terdapat beberapa kendala salah satunya
perlunya pemahaman peneliti terhadap model pembelajaran yang akan diterapkan
dan bagaimana memahamkan siswa terhadap model pembelajaran baru yang akan
diterapkan yang sangat berbeda dengan model pembelajaran yang dipakai dalam
pembelajaran di hari-hari biasa. Karena dalam penelitian ini menggunakan LKS
berbasis barcode sehingga perlu memahamkan sisiwa terlebih dahulu mengenai
bentuk barcode dan cara kerja aplikasi scan yang akan digunakan untuk membaca
barcode tersebut. Dalam penelitian yang menggunakan model pembelajaran
berkelompok perlu perhatian lebih dalam mengontrol anggota-anggota kelompok

dalam bekerjasama dalam kelompoknya.
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